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Calbcium 15 an essential element in the buman body pnmanly on bone metabolism processes. Calcium s needed 10
octivate the osteoblast in producing bone matrix. Calomm metabolizm in human body could be inhibited by ethanol.
Someone who consumes ethanol wall suffer hypocoleemin. Consequently activating process of the osteoblast
producing of bone matrix will be imbalanced and bone structure will be abnormal. The purpose of this study was to
determane the effect of calcium supplementation on the length of white rat fetus cranium m organorenesis phase of
Sprague Dawley strain that had been treated by ethanol. This study uscs an expenmental research design usmg 20 mts
(Rattus norvegicus ) of Sprague Dawley strain pregnant females aged 10-16 weeks which randomly selected were
divided nto five proups. The results showed that the average cranmm length from analvsis of one way ANOVA p
vadue = (.000. Post Hoe LSD cranium length with five groups compared with cach other p = 0,000, Can be concluded
that the existence of the effect of caloum supplementaton on the length of whate rat (Ratius norvemicus) fofus
cranium that had been treated by ethanol.
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PENDAHULUAN plasenta atau melahn  sirkulasi utero-plasenta
Mengonsumsi alkohol walaupun delam jumlah menycbabkan tergangpunya transportasi zat-zat
kecil sccara teratur sclama masa kehamilan dapmt penting dari 1bu ke jamn, salah satu zat penting itu
meng+gmngpy kesehatan tbu dan bayi dikarenakan ialah kalsium Kalsium pada jamin terutama
ada suatu hubungan timbal balik antara ibu digunakan dalam proses pembentukan tulang dan
peminum alkohol dan kelainan kongenital {Sadler, gigl. Apabila supla kalsium dan tbu ke janin
2000). Hal ini dikarenskan alkohol yang dihambat olch alkohol maka akan tegadi
dikonsumsi oleh ibu hamil dapat melintasi barier gangguan proses pembentukan tulang pada janin
plasenta dan mencapai sirkulasi darah janin. {Baran et al,, 1992). Salah satn manifestasi efek
Penelitian cksperimental menunjukkan bahwa tbu teratogenik alkohol adalah sindrom alkohol pada
vang mengkonsumsi etanol selama kehamilan Janin (Fetal alkohalic syndrome) yang meliputi
dapat menyebablkan malformasi atau abnormalitas kelainan pads kramiofasil, ckstremitas, dan
morfologi pada fetus { Adebisi, 2003). sistemn kardiovaskular. Beberapa bentuk kelaiman

kramiofasial antsra lain penurunan  panjang
Selain menychabkan terjadinya malformasi dan kranium. pemendekan panjang palstum.  dan
gbnormalitas pada fetus, konsumsi alkohol palatoskisis. Melalu penelinan mi, peneliti ingin
selama kehamilan menyebabkan genzpuan pada melihat pengaruh pembenan kalsium terhadap
metabolisme kalsium dan tulang (Sampson, 1998). panjeng kranmum pada fetus tikus putih yang telah
Alkohol yang mampu melintasi barier darah diberi perlakuan etanol.

45



46 | Jurmal Kedokreran dan Kevehaden Dniversites Lampeng idume 2 Nomor 7 Feboer 2002 e £5.5)

Penelinian cksperimental menunjukkan bahwa ibu
vang mengkonsumsi ctanol selama kchamilan
dapat menvebabkan malformas: atau abnormalitas
morfolort pada fetus {Adebisi. 2003). Selain
menychabkan terjadinya malformasi dan
konsumsi alkohol
selama kehamilan menyebabkan gangruan pads

sbnormalitas pada fetus,

metabolisme kalsium dan tulang (Sampson.
1998). Apabila supla kalstum dari thu ke janin
dihambat olch alkohol maka akan terjad:
gangpuan proses pembentukan tulang pada janin
{Baran ef al., 1992). Salah satu manifestasi efek
teratogenik alkohol antara lain penurunan panjang
kranum, pemendekan panjang palatum, dan
palatoskisis. Melalu penelibian mi, penelitn ingin
melihat pengaruh pembenan kalsium terhadap
panjang kranium pada fetus tikus putth vang telah
diben perlakuan etanol.

Tujuan Penelitian adalah :
1. Menganalisis pengaruh pemberian alkohol

{etanol) terhadop panjang cranium fetus tikus
putth (Rottus movergicus) galur Sprague
Dawley.

!-J

Menganalisis pengaruh pembenan kalsium
terhadap panjangz kramum fetus tkus putth
{Rattus novergicus) galur Sprague Dawley
setelah pemberian ctanol.

Pencliian il merupakan pencliian terapan 1hmo
giz dimana hasil penclitan im diharapakan akan
memberikan bukti dmiah untuwk vsaha perbatkan
kecacatan pertumbuhan kepala bagi bayi (fetus)
vang terpapar alkohol (ctanol) saat kehamilan.
METODMLOGE PENELITIAN

Penelitian ini mengzunakan rancangan penelitian

cksperimental dengan metode acak terkontrol
menggunakon 20 ckor tikus putnh betina hanul
galur Spraguc Dawley berumur 10-16 munggu
vang dipilih secara random vang dibagi menjadi 5
kelompok, dengan pengulangan sebanyak 4 kali.
Tikus dipilih sebagm objek pencliian karena
memiliki homogemisitas metabolik organ dan
fisiolog sistermk yang minp manusia. Tikus juga
mempunyal kemiripan dengan manusia dalam
berbagm aspek vaitu patofisiologl, penanganan
dan diagnosis suatu penyakit pada manusia
Penclitian dilakukan di Laboratorium
Farmakolopi Kedokteran Universitas Lampung.
Penclitian dilakukan dan bulan Maret-8e1 2011
Sampel penclitian ditentukan dengan
menggzunakan rumus Frederer, rumus penentuan
sampel untuk up eksperimental yartu
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Milai t = jumlah kelompok perlakuan, n = jumlah

pengulangan atau jumlah sampel sctiap
kelompok. Didapatkan nminmal adalsh 4 kah.

Sampel penclittan adalah 20 ckor tkus putih
{Rattus novergicus) vang hamil galur Sprague
dawley berumur Tikus
dikelompokkan secarn acak menjadi 5 kelompok

[0-16 minggu.

dimana setinp kelompok terdin dan 4 (empat)
tikus putth hamil. Hal tni sesum dengan :



Knteria inklusi adalah -

a. Schat

b Memiliki berat badan antara 200 - 250 gram

c.  Jeniskelamin betina dan hamil

d.  Berusia schitar = 10-16 minggu (dewasa siap
kawin}

Kmnteriackslusi adalah :

a. Sakit (penampakan rambut kusam, roniok
atau botak dan skovitas kurang atan tdak
aknf. keluamya eksudat vang bidak normal
dan mata, molut, anus, genital}

b. Terdapat penurunan berat badan lebih dan
10% setelah maza adaptasi di laboratorom.

Bahan adalah -

Untuk perlakusn digunakan : Etanol kadar 30
%%, Larutan Kalsium 0.5 mmaol, 1.5 mmaol, dan
4.5 mmol dan aquadest untuk kontrol negatsf
Untuk proscs pengeluaran fetus dan tubuh
mduk melalw nckropst yaitu ether untuk
etanasi pada bkus homil, etancl 70 % dan
aquadest untuk membasahi bulu sebelum
pembedahan agar bulo tidak rontok
mengoton lapangzan pembedahan dan lerutan
garam (NaCl 4,25 gram dalam 500 ml air)
untuk mencuct atou menghilangkan darah
dandebns janngan.

Alat penelitian vang dizunakan dalampenelitian
i adalah:

a.  Mikrometer sckrup dengan tingkat
ketelitan 0,01 mm untuk mengukur
panjang cranium fetus tikus putih

b. Spuitoral | cc dan 3 cc, untuk mencekot

etanol dan larutan kalsium
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c.  Gelas Ukur

d. Mortar

¢. MNeracaanalink f.

Sonde lambung g

Kapas dan ctanol

Peralatan dan bahan untuk nekrops: -

a.  Fume hood
Fume hood digunakan untuk melindung
opcrafor dari bahan pengawet ataw
matertal vang biza terisap dan hewan
coba {bulu dan debu).

b.  Bank pins{jarum}
Jarum dipunakan untuk membuat posisi
hewan coba stabil atau tidak berpindah
posisi schingga operator menjadi lebih
mudah.

. Dissecting board (papan bedah)

d  Forceps dan gunting
Forceps digunakan untuk memegang
organ  dalam untuk memeriksa dan
gunting dizunakan umtuk membuat msist
atau sayatan pada otot.

¢. Larutan garam (NaCl 4.25 gr dalam 500
ml air) Dizgunakan untuk mencuci ata
menghilangkan darah dan febns jaringan
dari fetus tikus.

f.  Neracaanalink

Digunakan uniuk mengukur berat tikus
dan fetus tikus dengan ungkat ketelitian
0,01 gr.

Ada beberapa prosedur yang diterapkan dalam

penelitina 1 antara lain :

Prosedur pemilthan

hewan wji, proscdur pembernan dosis ctanol,

prosedur pembustan larutan  kalsium  untuk
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masing-masing kelompok perlakuan. Sccara
gans besar prosedur penchtian adalsh sebagai
berikut

Timbang berat badan calon mduk

¥

Aklimatizasi tikus sclama | minggu

Camgpurkan tikus jantan dan beting dewasa

Tikus betma d.#wus.n haml
Kelompok 1 Kebompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
Tikus Hamul diben perlakuan
Cekok Cekok etanol Cekoketanol  Cekok etanal Cekok etanol
Aquadest 30% 083 mL 3% 083mL  30%0, 83mL 30 % 0. 83 mL
{083 +2.5} mL lxschar usia + Lar Kalsiom  + Lar Kalsium + Lar Kalium
I x sehari kehamalan 6 - 0.5mmol 1x [.5 mmaol 1x 4.5 mmaol 1x
usia 15 hari schari usia scharl usia schan usia
kchamalan 6 - kehamilan 6 - kehamilané - kehamilan 6 -
| 5han 15 hari 15 hari 15 hari
¥

Tikus haml di ctanas: pada wmur
keharmi lan Eli]un dengan cier

nas1 pada wmur kcllarjla.n 20 han dengan eter

Lakukan nekrops pada tikus dtngan*utmbula abdomen dan thorak Fetus

dikeluarkan dan uterus induk dan Th-m'ihk.m dan sisa lendir dan darah

Mengukur panjang m.ml.l.ll‘l dengan mikrometer schkrup

Interpretas: ]'nf! pengamatan

Gambar 1 Diagram alur penchiian



Panjang kramium tikus putih ialah jarak dari
foramen incisivus sampai cclah antara prosesis
covonoidens dan prosesus  angularis. Panjang
minimum kraniom fetus tikus putith adalah 14,51
mim sedangkan panjang maksimumnya 1alah 18,50
mim | Adebisi, 2003).

Fig t
Gambar 3. Kramum tikus putth

Analisis statstik menggunskan metode wji
statistic one way ANOVA, kemudian dilanjutkan
dengan metode post hoc L0,

HASILDAN PEMBAHASAN

Rata-rata pamjang cranium fetus tikus putth dalam
sciap kelompok perlakuan setelah perlakukan
dapat dilihat pada Tabel 1. Dapat dilihat balwa
panjang maksimal cranium dicapai
kelompok perlakuan 1 yvaitu kelompok tkus yang
tidok terpapar alkohol (etanol). Pada kelompok
ke-2, dimana induk-induk tikus dipaparkan
dengan alkohol (ctanol). maka didapatkan hasil
bahwa terjadi pemendckkan panjang cranium.
Pemendekkan cramum poada  kelompok wvang
dipaparkan alkohol im terbesar dibandingkan
kelompok lam yang telah diperbaiks dengan
pembenan kalsmum. Dapat dilihat bahwa dengan
pembenan kalsium kepada mdukterjadi perbaiks
kondisi panjang cranium fetus.

pada
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Keterangan:

A : Foramen incisivus

B : Celah antara prosesus coronoideus
dan prosesus angulans

A-B : Pampang kranium

A-C : Fossa crania anferior

C-E : Alveolar point

G-H : Panjang mandibula { Adebisi, 2003 ).

Tabel 1 : Rerata panjang kranum lima kelompok

percobaan
MNo. Kelompok Rerata + 8D
| Aquadest 1494 + 0,241
2  Etaned 0,83 mL 1,285 + 0,029

1 Eranol 0,83 ml + Kalsium

0.5 mmal 1312 + 0,138

4 Franol 0,83 ml + Kalsium

1.5 mmol 1387 + 0,056

[

Etanod 0,83 mL + Kalsim

4.5 mmaol 1430 £0.051

Untuk lebih jelasnyva grafik perbedaan rerata
panjang cranium fetus pada setiap kelompok
perlakuan dapat difihat pada Gambar 1.
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Pamjang Kranmm

Ciambar 1.

# Aguadest

O Etanol 0,83 mL

8 Etanol (.83 mL+Kalsium 0,5 mmol

B Etanol 083 mL+Kalsium 1,5 mmol

B Etanol 083 mL+Kalsium 4.5 mmol

Diagram batang perbandingan rerata pangang kranum

dan 5 kelompok percobaan

Dar dingram batang pads Gambar 1. dapat dilthat
kelompok aquadest vang dyadikan standar
memiliki penjang kranium lebih panjang dan
empat kelompok lonnya. Kelompok etanol 0,83
mL + kalsium 4.5 mmol memiliki panjang kramum
yang lebih panjang danpads kelompok yang diben
perlakuan etanol 0,83 mL + 0.5 mmol dan ctanol

0.83mL+ 1.5 mmol.

Dan anahsis Post Hoo (5D, diperoleh hasil
terdapat kebermaknann antar kelompok. Poada
tnbel diketnhut semua nilai =g masing-masing
perbandingon antar kelompok percobaan lebih
kecil dan alpha () 0,05 dengan demakian HO
ditolak dan H1 diterima. Hal imi memiliki arh
bahwa ada perbedaan vang signifikan antora
panjang cranum pads masing-masing kelompok,
vang berarti pembenan kalsium pada kelompok
perlakuan mempunyal efek vang berbedn secara
signifikan dengan kelompok aquadest dan

kelompok etanol 0,83 mi pada penilitian ine.

Analisis ome way ANOVA milar p = 0.000. Post
Hoe LSD pangang kramium fetus aquadesi dengan
ctano] 0,83 ml, etanol 0.83 mL + kalsium 0,5
mmod, etanol 0.83 mL + kalsium 1.5 mmol, etanol
083 mlL + kalstum 4.5 mmol nilai p = 0.000.
Dapat disimpulkan bahwa asdanys pengaruh
pemberian  larutan  kalsium  terhadap  panyang

kranium fetus tkus putth { Rartus nervegicus).

KESIMPULAN

I.  Pemakasan alkohol (etanol) selama
kehamilan terbuktt mampu menghambat
pertumbuhan tulang cranum fetus tkus
patih.

Pemberian kalsium selama fase

ta

organogenesis lerbukt mampu
memperbaiki penurunan pamjang kranium
fetus nkus putih ( Radius morvegicus) galur
Sprazue Dawley yang diben alkohol

{ctanol) sebelumnya.
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